ABSTRAK

Sejak tahun 1970 film horor Indonesia menggunakan simbol-simbol keagamaan dalam bentuk
pemimpin agama dan penggunaan ayat Al-Qur’an sebagai ciri khas. Namun semakin ke sini film horor yang
mengangkat unsur religi sebenarnya melakukan penyalahgunaan unsur agama. Hal ini dapat menjadi
penyimpangan dari nilai-nilai religius. Nilai religius pada dasarnya mencakup keyakinan, ibadah, sikap, dan
perilaku yang sejalan dengan ajaran agama islam, yang mana seharusnya film religi menampilkan hal tersebut.
Metode Penelitian yang digunakan yakni library research atau studi kepustakaan untuk mendapatkan sumber
informasi baik dari buku, jurnal, dan hasil penelitian sebelumnya yang berguna untuk mendukung penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa film “Siksa Neraka” berhasil merepresentasikan nilai-nilai religius
sebagaimana dijelaskan oleh Harun Nasution. Nilai religius berupa meyakini kekuatan gaib tercermin melalui
adegan sholat, doa, dan membaca Al-Qur an. Adegan penyiksaan di neraka menggambarkan konsekuensi bagi
pelanggar larangan Allah, yang mengajarkan pentingnya hubungan baik dengan-Nya demi kesejahteraan dunia
dan akhirat hal ini sejalan dengan nilai religius meyakini adanya kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat
karena hubungan baik dengan Allah. Sikap empati, tolong-menolong, rasa takut, dan cinta kepada Allah
mencerminkan adanya perasaan emosional terhadap agama yang dapat diteladani dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, penyebaran dan penerapan ilmu agama menunjukkan pemahaman akan nilai religius adanya ilmu
pengetahuan tentang ajaran-ajaranyang dapat meyakini keberadaan Allah SWT. Dan berdasarkan model triadic
Charles Sander Pierce ada tiga elemen yang membantu menganalisis film yaitu representant menganalisis
visual, simbolik dan audio. Objek berupa adegan yang memiliki nilai religius, dan interpretan sebagai sebuah
pemahaman seseorang ketika menemukan representant dari objek atau adegan film.
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